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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yakni (1) menganalisis trend kinerja pemerintah atas indeks ketahanan pangan (IKP),
dan (2) menganalisis pengaruh kebijakan fiskal dalam ekonomi pertanian (dana alokasi umum (DAU), dana
alokasi khusus (DAK) dan dana dekonsentrasi bidang pertanian (DD)) terhadap kinerja pemerintah atas
indeks ketahanan pangan. Pendekatan penelitian yakni Kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari
17 Kabupaten/Kota selama 5 tahun 2020-2024. Analisis data menggunakan analisis deskriptif trend dan
regresi berganda data panel. Hasil penelitian ditemukan bahwa (1) kinerja pemerintah atas indeks ketahanan
pangan sudah cukup baik yakni indeks ketahanan pangan Kabupaten/Kota di kawasan Teluk Tomini
mengalami dinamika yang berbeda antarprovinsi. Sulawesi Tengah mencatat rata-rata pertumbuhan IKP
sebesar -1,21%. Sulawesi Utara menunjukkan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,34%, dan provinsi Gorontalo
mencatat rata-rata pertumbuhan indeks ketahanan pangan tertinggi sebesar 0,43% dan relatif stabil. (2) dana
alokasi umum, dana alokasi khusus, dan dana dekonsentrasi bidang pertanian secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap indeks ketahanan pangan kabupaten/kota di kawasan teluk tomini dengan
koefisien determinasi sebesar 22.2373%. Sisanya sebesar 77.7627% dijelaskan oleh variabel lain. Hasil
secara parsial ditemukan bahwa dana alokasi umum berpengaruh positif tidak signifikan terhadap indeks
ketahanan pangan, sementara untuk dana alokasi khusus, dan dana dekonsentrasi bidang pertanian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks ketahanan pangan.

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Kebijakan Fiskal, Kinerja Pemerintah, Ekonomi Pertanian, Teluk Tomini

ABSTRACT

The objectives of this study are: (1) to analyze the trend of government performance on the Food Security
Index (FSI), and (2) to analyze the influence of fiscal policy in the agricultural economy (general allocation
fund (GAF)s, special allocation funds (SAF), and deconcentration funds in the agricultural sector (DF)) on
government performance related to the Food Security Index. This study employs a quantitative approach
using secondary data from 17 regencies/cities over 5-year period (2020-2024). Data were analyzed using
descriptive trend analysis and multiple panel data regression. The findings reveal that (1) the government’s
performance on the Food Security Index is relatively good, although the index dynamics vary among
provinces in the Tomini Bay region. Central Sulawesi recorded an average FSI growth of -1.21%, North
Sulawesi showed an average growth of 0.34%, while Gorontalo Province achieved the highest and relatively
stable average growth of 0.43%. (2) The general allocation fund, special allocation fund, and
deconcentration fund in the agricultural sector jointly have a significant effect on the Food Security Index of
regencies/cities in the Tomini Bay region, with a coefficient of determination (R?) of 22.2373%, while the
remaining 77.7627% is explained by other variables. Partially, the general allocation fund has a positive but
insignificant effect on the Food Security Index, while both the special allocation fund and deconcentration
fund in the agricultural sector have a positive and significant effect on the index.

Keywords: Food Security, Fiscal Policy, Government Performance, Agricultural Economy, Tomini Bay
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PENDAHULUAN

RPIJMN 2025-2029 berbicara tentang swasembada dan pembangunan dari lokal dan desa, maka
transformasi ekonomi diarahkan pada penguatan fondasi lokal, bukan hanya agenda industrialisasi
berskala besar (Hippy & Machieu, 2025), dimana salah satu fokus yakni pada pembangunan
pertanian dan ketahanan pangan (Machieu et al., 2025). Ketahanan pangan merupakan isu strategis
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, terlebih di kawasan pesisir seperti Teluk Tomini yang
kaya akan potensi pertanian, peternakan dan kelautan (Hippy et al., 2025; Nurlela et al., 2025).
Peran kebijakan fiskal menjadi sangat penting sebagai instrumen untuk mendukung pembangunan
sektor pertanian, memperkuat ketahanan pangan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara inklusif (Akhmad et al., Darma et al., 2024; Salsabila & Musyafi’i, 2024), bahkan
pentingnya hubungan antara desentralisasi fiskal dan produksi pangan, yakni peningkatan output
pangan akibat pengelolaan fiskal yang baik (Ma et al., 2025).

Kerangka kebijakan fiskal di Indonesia telah diarahkan untuk mendukung ketahanan pangan
melalui penguatan investasi sektor pertanian dan DAK yang signifikan (Meliala & Djamaluddin,
2024). Namun demikian, efektivitasnya sangat bergantung pada kapasitas pemerintah daerah dalam
merancang dan mengimplementasikan program berbasis kebutuhan (Taufikurohman et al., 2011;
Situmorang et al., 2016). Penelitian di berbagai daerah menunjukkan hasil beragam, tergantung
pada kondisi politik, sosial, digitalisasi, dan ekonomi lokal (Abdullah et al., 2020; Yan & Alvi,
2022; Fadila & Putri, 2023), termasuk pertumbuhan ekonomi dan investasi yang mempengaruhi
kapasitas fiskal dan produksi pangan (Anggreni et al., 2022). Kawasan Teluk Tomini menjadi
penting untuk dikaji karena memiliki tantangan dan potensi unik dalam pengelolaan sumber daya
pertanian dan perikanan (Baruwadi et al., 2025; Mukhtar et al., 2025). Pendekatan integrasi
teknologi dalam sistem pangan berbasis komoditas lokal terbukti meningkatkan pendapatan petani
dan memperkuat struktur sosial (Humalanggi et al., 2024; Fathan et al., 2025).

Ketahanan pangan tidak hanya terkait aspek produksi, tetapi juga distribusi dan aksesibilitas
terhadap pangan bergizi, yang sangat dipengaruhi oleh kebijakan fiskal dan intervensi kelembagaan
(Amaglobeli et al., 2022; Hammaker et al., 2022). Studi Boratynska & Huseynov (2017)
menggarisbawahi pentingnya inovasi kebijakan di negara berkembang untuk memastikan
keamanan pangan. Sementara itu Yasmin, & Setiastuti (2023); Astuti & Hartono (2023)
menekankan kontribusi inklusi keuangan sebagai pelengkap efektivitas kebijakan fiskal dalam
menjamin akses pangan. Di sisi lain, dinamika politik dan ketidakpastian kebijakan juga
memengaruhi keberhasilan program ketahanan pangan (Su et al., 2023; Mulyo et al., 2023). Oleh
karena itu, strategi pembangunan yang berbasis analisis risiko dan kejelasan perencanaan fiskal
menjadi penting, seperti yang dianjurkan oleh (Rosdiana et al., 2014; Cahyono & Tokuda, 2024).
Pendekatan berbasis wilayah melalui pengembangan agribisnis kreatif dan penguatan UMKM
pangan juga berperan strategis (Machieu et al., 2025).

Pentingnya sinergi antara kebijakan fiskal dan pembangunan wilayah juga diangkat oleh Mustafa et
al., (2024), yang menekankan bahwa keberhasilan kebijakan sangat bergantung pada penguatan
manajemen publik dan prinsip tata kelola yang adaptif. Sebagai contoh, prinsip keberlanjutan
dalam pengelolaan wilayah agrikultur menjadi krusial dalam menjaga ekosistem pertanian dan
mencegah kerentanan pangan (Julia et al., 2015; Gobel et al., 2024). Adapun data mengenai
ketahanan pangan di 3 Provinsi kawasan teluk tomini disajikan berikut ini:

18 15,115,99
12 10,0910,51
6,26 6,16
6 I I
0
Sulawesi Utara  Sulawesi Tengah Gorontalo

Gambar 1: Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan
Sumber: https://www.bps.go.id/api/statistics-table/2/MTQ3MyMy/prevalensi-ketidakcukupan-konsumsi-

pangan.html
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Berdasarkan data BPS (2025) prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan untuk wilayah Provinsi
Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara sudah baik, namun untuk ketahanan pangan Gorontalo juga
cenderung cukup rawan karena masuk dalam 10 besar Provinsi dengan prevalensi ketidakcukupan
konsumsi pangan yakni dengan nilai 15,10% tahun 2023 dan menjadi lebih buruk tahun 2024
menjadi 15,99%. Meski kedua Provinsi sudah baik, namun nilai indeks ketahanan pangan wilayah
Kabupaten/Kota di kedua provinsi yang letaknya di kawasan Teluk Tomini masih kurang optimal
karena ada yang lebih rendah dibandingkan kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo.

Kajian-kajian dari Baruwadi et al., (2021); Pauli et al., (2024) menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi daerah yang didorong oleh pengeluaran pemerintah melalui kebijakan fiskal secara
signifikan berkorelasi positif terhadap peningkatan indeks ketahanan pangan. Untuk itu, analisis
kinerja pemerintah dalam mengelola kebijakan fiskal di sektor pertanian menjadi kunci dalam
memahami bagaimana indeks ketahanan pangan dapat diperkuat secara sistemik di tingkat
kabupaten/kota, khususnya di kawasan Teluk Tomini. Adapun tujuan dalam riset ini yakni (1)
menganalisis trend kinerja pemerintah atas indeks ketahanan pangan (IKP), dan (2) menganalisis
pengaruh kebijakan fiskal dalam bidang ekonomi pertanian terhadap kinerja pemerintah atas IKP.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini yakni kuantitatif yakni pendekatan penelitian yang menekankan
pada pengukuran objektif dan analisis data numerik untuk memahami fenomena tertentu (Purba et
al., 2024; Siregar et al., 2025). Penelitian ini dilaksanakan pada 17 Kabupaten/Kota di kawasan
Teluk Tomini. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi karena
menggunakan data sekunder. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diakses melalui
Badan Pangan Nasional https:/satudata.badanpangan.go.id, DJPK Kementerian Keuangan
https://djpk.kemenkeu.go.id/?p=5412 untuk data fiskal. Data yang akan digunakan yakni data
2020-2024, sehingga jumlah data panel sebanyak 85 data penelitian. Analisis data dalam riset ini
terdiri atas 2 analisis data yang sesuai dengan rumusan masalah riset yakni:

1. Analisis Trend

Analisis tren adalah metode statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi pola atau arah
pergerakan data dari waktu ke waktu yang tujuannya adalah untuk memprediksi atau melihat
kecenderungan data di masa depan berdasarkan data historis (Wu et al., 2025; Joshi et al., 2025;
Chen et al., 2025). Adapun rumus analisis trend yakni:

Y,—Y,_
— 15100%
Yiq

Trend Pertumbuhan =

Keterangan:

Y=nilai pada tahun/periode sekarang
Y:.1=nilai pada tahun/periode sebelumnya
2. Analisis Regresi Berganda Data Panel

Analisis regresi berganda data panel adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk
mengukur pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen (Y)
dengan menggunakan data panel, yaitu gabungan antara data time series dan cross section
(Choudhury & Sahu, 2023; Putria et al., 2023; Ratnasari et al., 2023). Adapun persamaan untuk
regresi data panel sebagai berikut:

IKPit = A + BlDAUlt + ﬂZDAKlt + ﬂBDDKlt + &
Keterangan:

IKP=Indeks Ketahan Pangan; DAU=Dana Alokasi Umum untuk pertanian dan ketahanan pangan;
DAK=Dana Alokasi Khusus untuk pertanian dan ketahanan pangan; DDK=Dana Dekonsentrasi
untuk pertanian dan ketahanan pangan; a=Kontansta; f=Koefisien regresi; e=Epsilon

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Trend Kinerja Pemerintah Atas Indeks Ketahanan Pangan (IKP)

Hasil trend indeks ketahanan pangan di Kawasan Teluk Tomini khususnya Sulawesi Tengah
disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 1. Trend Indeks Ketahanan Pangan di Kawasan Teluk Tomini Sulawesi Tengah

Tahun

No Kabupaten/Kota Ket. 2020 2021 2022 2023 2024
| Banggai Lant IKP (%) 4894 4941 5035 50.77 51.91
Trend (%) 095 191 084 224

5 Banggai Kepulauan IKP (%) 6398 61.89 60.87 53.61 66.50
Trend (%) 326 -1.65 -11.93 24.05

; Banggai IKP (%) 8538 85.15 8573 8572 85.14
Trend (%) 026 067 -001 -0.67

. IKP (%) 77.52 77.90 74.80 76.93 73.78

4 Tojo Una-Una Trend (%) 049 399 285 -4.09
5 Poso IKP (%) 8422 83.76 82.80 83.57 84.60
Trend (%) 054 -1.15 093 123

¢ Parigi Moutong IKP (%) 75.05 75.03 76.83 77.59 7891
Trend (%) 0.03 240 099 170

Rata-Rata IKP Kawasan Teluk Tomini Sulawesi IKP (%) 7252 7219 7190 71.36 73.47
Tengah Trend (%) -0.45 -041 -0.74 295

Sumber: Data Olahan MS Excel, 2025

Berdasarkan Tabel 1 rata-rata IKP menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020,
rata-rata IKP tercatat sebesar 72,52%, mengalami sedikit penurunan hingga mencapai 71,36% pada
tahun 2023, sebelum akhirnya meningkat menjadi 73,47% di tahun 2024. Ini mencerminkan tren
negatif selama tiga tahun berturut-turut sebelum terjadi pemulihan. Dari sisi kabupaten/kota,
Banggai Laut memperlihatkan tren positif yang konsisten, dengan nilai IKP yang meningkat dari
48,94% (2020) menjadi 51,91% (2024), menunjukkan pertumbuhan total sebesar 2,97 poin. Tren
tahunannya juga stabil, seperti pada tahun 2024 yang mencatatkan peningkatan sebesar 2,24%.
Sebaliknya, Banggai Kepulauan mengalami fluktuasi tajam, dengan tren negatif signifikan di tahun
2023 sebesar -11,93% sebelum melonjak tajam menjadi +24,05% di tahun 2024. Ini
mengindikasikan adanya intervensi kebijakan atau dinamika fiskal yang berdampak besar pada
ketahanan pangan di wilayah tersebut. Kabupaten Banggai secara umum mempertahankan IKP
yang tinggi dan stabil dalam rentang 85,14% hingga 85,73%, dengan fluktuasi tren tahunan sangat
kecil, menandakan kestabilan yang relatif dalam aspek ketahanan pangan. Tojo Una-Una,
meskipun memulai dengan nilai IKP yang cukup tinggi di 77,52% pada tahun 2020, menunjukkan
tren yang tidak stabil. Penurunan IKP cukup tajam tercatat pada tahun 2022 dan 2024 masing-
masing sebesar -3,99% dan -4,09%. Kabupaten Poso mencatatkan nilai IKP tinggi yang cukup
stabil dari tahun ke tahun, meningkat dari 84,22% menjadi 84,60% selama lima tahun, meskipun
mengalami penurunan ringan di 2021 dan 2022. Sementara itu, Parigi Moutong menunjukkan tren
pertumbuhan positif yang berkelanjutan dari tahun 2021 ke 2024, dengan peningkatan IKP tahunan
positif, mencapai 78,91% pada 2024.

Hasil trend indeks ketahanan pangan di Kawasan Teluk Tomini khususnya Sulawesi Utara
disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2. Trend Indeks Ketahanan Pangan di Kawasan Teluk Tomini Sulawesi Utara

Tahun

No Kabupaten/Kota Ket. 2020 2021 2022 2023 2024
IKP (%) 79.88 76.72 67.75 72.88 71.81

1 Bolaang Mongondow Selatan Trend (%) 306 -11.69 757 -147
. IKP (%) 8431 81.85 77.76 79.36 75.22

2 Bolaang Mongondow Timur Trend (%) 201 500 206 -522
3 Minahasa T IKP (%) 82.66 84.64 80.55 80.44 75.82
fnahasa fenggara Trend (%) 240 -484 -0.14 -5.73

A Minalh IKP (%) 86.64 8546 83.30 84.69 79.61
fnahasa Trend (%) -136 253 167 -5.99

. IKP (%) 86.06 88.18 83.69 83.29 78.79

3 Minahasa Utara Trend (%) 247 509 -048 -5.40
. Bitun IKP (%) 68.56 72.97 66.44 80.89 82.00
£ Trend (%) 643 -894 2174 138

Rata-Rata IKP Kawasan Teluk Tomini Sulawesi IKP (%) 81.35 81.64 76.58 80.26 77.21
Utara Trend (%) 035 -6.19 4.80 -3.80

Sumber: Data Olahan MS Excel, 2025

904



Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat [Imiah Berwawasan Agribisnis

P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340
Volume 12, Nomor 1, Januari 2026: 901-916

Berdasarkan Tabel 2 nilai rata-rata IKP dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan fluktuasi yang
cukup signifikan. Rata-rata IKP tertinggi tercatat pada tahun 2020 dan 2021 sebesar 81.35 dan
81,64%, sebelum menurun drastis menjadi 76,58% pada 2022, lalu kembali naik ke 80,26% di
tahun 2023, dan turun lagi menjadi 77,21% di 2024. Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
mengalami penurunan IKP yang cukup tajam, dari 79,88% pada tahun 2020 menjadi 71,81% di
tahun 2024. Tren tahunan juga memperlihatkan pola negatif yang cukup ekstrem pada 2022 (-
11,69%) dan fluktuasi tajam pada tahun-tahun berikutnya. Sementara itu, Bolaang Mongondow
Timur juga menunjukkan tren penurunan yang konsisten, terutama penurunan IKP dari 84,31%
(2020) menjadi hanya 75,22% (2024), dengan tren negatif paling tajam pada 2024 sebesar -5,22%.
Kedua kabupaten ini mencerminkan lemahnya efektivitas kebijakan fiskal dalam menjaga stabilitas
ketahanan pangan secara berkelanjutan.

Minahasa Tenggara memulai dengan nilai IKP sebesar 82,66% pada tahun 2020, mencapai
puncaknya di 2021 sebesar 84,64%, namun kemudian mengalami penurunan bertahap hingga
75,82% di tahun 2024. Tren penurunan terbesar terjadi pada 2024 (-5,73%). Minahasa juga
menunjukkan pola serupa dengan IKP awal 86,64% di tahun 2020 dan turun menjadi 79,61% di
2024. Meskipun sempat naik pada 2023, tren keseluruhan tetap negatif dengan penurunan
signifikan sebesar -5,99% pada tahun terakhir. Minahasa Utara memperlihatkan pola yang hampir
identik, dari 86,06% (2020) meningkat di 2021, kemudian terus menurun hingga 78,79% di 2024.
Penurunan besar juga terjadi di 2022 dan 2024, masing-masing sebesar -5,09% dan -5,40%.
Berbeda dari daerah lain, Kota Bitung menunjukkan tren yang sangat dinamis. Dari nilai IKP yang
rendah sebesar 68,56% di tahun 2020, terjadi peningkatan tajam terutama pada 2023 dengan
lonjakan 21,74%, mencapai 82,00% pada tahun 2024. Bitung menjadi satu-satunya daerah dengan
tren pertumbuhan IKP yang konsisten dan signifikan di akhir periode.

Hasil trend indeks ketahanan pangan di Kawasan Teluk Tomini khususnya Gorontalo disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. Trend Indeks Ketahanan Pangan di Kawasan Teluk Tomini Gorontalo

Tahun

No Kabupaten/Kota Ket. 2020 2021 2022 2023 2024
| Pohuwato IKP (%) 81.34 80.52 80.47 83.34 81.71
Trend (%) -1.01  -0.07 3.58 -1.96

2 Boalemo IKP (%) 79.99 80.21 81.71 81.41 81.91
Trend (%) 0.28 1.87 -0.37 0.61

3 Gorontalo IKP (%) 80.26 79.25 79.79 80.13 79.50
Trend (%) -1.26  0.68 042 -0.78

4 Bone Bolango IKP (%) 80.12 81.62 78.84 7827 80.32
Trend (%) 187 -340 -073 262

5 Gorontalo IKP (%) 81.30 81.79 80.95 87.59 86.50
Trend (%) 0.60 -1.03 820 -1.24

Rata-Rata IKP Kawasan Teluk Tomini IKP (%) 80.60 80.68 80.35 82.15 81.99
Gorontalo Trend (%) 0.09 -040 223 -0.19

Sumber: Data Olahan MS Excel, 2025

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata Indeks Ketahanan Pangan (IKP) kawasan Teluk Tomini di Provinsi
Gorontalo menunjukkan kestabilan yang relatif tinggi selama periode 2020 hingga 2024. Nilai rata-
rata IKP bergerak dari 80,60% pada tahun 2020 menjadi 81,99% pada tahun 2024. Meskipun
terjadi sedikit penurunan pada tahun 2022, yaitu sebesar -0,40%, namun secara keseluruhan tren
bergerak positif, terutama di tahun 2023 yang mencatatkan kenaikan 2,23%. Kabupaten Pohuwato
memiliki nilai IKP yang cukup tinggi dan cenderung stabil, dari 81,34% (2020) menjadi 81,71%
(2024), meskipun mengalami fluktuasi tren tahunan seperti penurunan sebesar -1,96% di tahun
2024 setelah peningkatan 3,58% pada 2023. Sementara itu, Kabupaten Boalemo menunjukkan
performa yang cukup konsisten dan positif, dengan tren meningkat secara umum, yakni dari
79,99% (2020) menjadi 81,91% (2024). Boalemo mengalami tren positif sebesar 1,87% pada tahun
2022, dan terus tumbuh relatif kecil namun stabil hingga akhir periode.

Selanjutnya, kinerja ketahanan pangan di Kabupaten Gorontalo memperlihatkan pola fluktuatif
namun dengan perubahan yang tidak ekstrem. Nilai IKP berkisar antara 79,25% hingga 80,26%,
dan tren tahunan menunjukkan dinamika kecil seperti penurunan -1,26% di tahun 2021 dan sedikit
peningkatan di tahun-tahun berikutnya. Kabupaten Bone Bolango juga mencerminkan dinamika
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serupa, dimulai dari 80,12% pada tahun 2020 dan ditutup dengan nilai 80,32% pada 2024.
Penurunan terbesar terjadi di tahun 2022 sebesar -3,40%, namun berhasil bangkit dengan tren
positif 2,62% di 2024. Sementara itu, Kota Gorontalo—yang memiliki nilai IKP tertinggi di antara
seluruh wilayah—memulai dengan angka 81,30% dan mengalami lonjakan drastis di 2023 hingga
mencapai 87,59%, sebelum sedikit turun menjadi 86,50% di tahun 2024. Kenaikan tajam pada
2023 sebesar 8,20% menandakan adanya program atau kebijakan fiskal yang sangat efektif
diterapkan pada tahun tersebut. Secara keseluruhan, wilayah Gorontalo memiliki tren ketahanan
pangan yang cukup stabil dan cenderung positif, mengindikasikan efektivitas kebijakan fiskal
dalam mempertahankan ketahanan pangan secara merata.

Provinsi Gorontalo tercatat sebagai provinsi dengan indeks ketahanan pangan tertinggi di kawasan
Teluk Tomini, menunjukkan kinerja yang relatif stabil dan peningkatan signifikan pada beberapa
kabupaten/kota, terutama Kota Gorontalo. Namun demikian, meskipun secara indeks menunjukkan
ketahanan yang baik, Provinsi Gorontalo masih menghadapi kerentanan dalam aspek konsumsi
pangan. Hal ini terlihat dari prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan yang mencapai 15,10%
pada tahun 2023 dan meningkat menjadi 15,99% pada tahun 2024, menempatkannya dalam 10
besar provinsi dengan tingkat ketidakcukupan konsumsi pangan tertinggi di Indonesia.

Indeks ketahanan pangan merupakan alat penting dalam mengevaluasi dan meningkatkan
kemampuan suatu wilayah dalam menjamin ketersediaan pangan, aksesibilitas, dan pemanfaatan
yang baik guna memenuhi kebutuhan gizi masyarakat (Sinaga et al., 2022). Pentingnya
pemahaman tentang konteks lokal dalam pengukuran ketahanan pangan, serta perlunya data yang
akurat untuk merumuskan intervensi yang tepat (Azizah & Ratnasari, 2023). Prabayanti et al.
(2022) mengatakan kebijakan yang mendukung pertanian lokal adalah kunci untuk memastikan
ketersediaan pangan. Lestari dan Martianto (2018) menyatakan bahwa pengukuran ketahanan
pangan yang sesuai dengan karakteristik wilayah sangat diperlukan untuk perumusan kebijakan
yang efektif.Pola ketahanan pangan di kawasan Teluk Tomini menunjukkan bahwa variasi
antarwilayah sangat dipengaruhi oleh efektivitas implementasi kebijakan fiskal daerah. Wilayah
dengan kecenderungan fluktuatif seperti di Sulawesi Tengah mengindikasikan adanya tantangan
dalam tata kelola anggaran atau ketidaktepatan sasaran belanja publik terhadap sektor-sektor vital
penyokong ketahanan pangan. Hal ini sejalan dengan pandangan Yaseen et al. (2025) bahwa
ketahanan pangan sangat sensitif terhadap efisiensi pemanfaatan anggaran publik yang rentan
terhadap dinamika sosial dan lingkungan. Ketika belanja publik tidak secara langsung menyasar
kebutuhan dasar masyarakat, seperti akses pangan, distribusi, atau penguatan pertanian lokal, maka
perbaikannya cenderung lambat bahkan terancam menurun.

Sebaliknya, tren positif dan stabil yang tercermin di wilayah Sulawesi Utara dan Gorontalo dapat
dijelaskan oleh pendekatan fiskal yang lebih terarah dan fokus pada aspek-aspek krusial ketahanan
pangan seperti infrastruktur pertanian dan pemberdayaan petani. Konsistensi seperti ini
membuktikan efektivitas integrasi antara kebijakan pusat dan daerah dalam menyasar ketahanan
pangan berbasis lokalitas. Menurut Harianto et al. (2025), ketika sinergi fiskal dikombinasikan
dengan dukungan teknis dan kelembagaan, hasilnya dapat membentuk sistem ketahanan pangan
yang tangguh, bahkan di wilayah dengan keterbatasan sumber daya. Stabilitas IKP yang dicapai
bukan hanya mencerminkan kecukupan pasokan, tetapi juga keberlanjutan kebijakan yang menjaga
kapasitas adaptif daerah terhadap tantangan pangan jangka panjang.

B. Hasil Analisis Regresi Berganda Data Panel

Jumlah data dalam penelitian ini sebanyak 85 data yang terdiri atas 5 tahun data time series dan 17
daerah (Kabupaten/Kota) di Kawasan Teluk Tomini. Berdasarkan hasil pengujian uji Chow dan Uji
Hausman maka penelitian ini menggunakan pendekatan Common Effect Model (CEM).

1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Normalitas Residual

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan bantuan Program E-Views 9 adalah sebagai
berikut:
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Series: Standardized Residuals

144 — Sample 2020 2024
Observations 85

124
Mean -0.117411

104 Median -0.005449
Maximum 1.727350

84 Minimum -3.128677
Std. Dev. 0.901438

61 Skewness  -0.512615

. Kurtosis 3.788675

2 Jarque-Bera 5925583

| ,_H_‘ Probabiity ~ 0.051674
2.5 5 5 5 5

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Pengolahan Data E-Views Versi 9, 2025

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa pengujian normalitas data (Jarque Bera)
ditemukan bahwa nilai Jarque Bera (JB) yakni sebesar 5.926 dengan nilai probabilitas pengujain
sebesar 0.052. Nilai probabilitas atau signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga dengan
demikian Ho diterima, data dalam penelitian ini memenuhi uji normalitas (data berdistribusi
normal).

b. Pengujian Autokorelasi
Hasil pengujian autokorelasi dengan metode Durbin Watson ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Pengujian Autokorelasi
Dependent Variable: FSI?
Method: Pooled EGLS
Date: 09/19/25 Time: 08:53

F-statistic 9.006971 Durbin-Watson stat 1.887643
Prob(F-statistic) 0.000032

Sumber: Pengolahan Data E-Views Versi 9, 2025

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1.888. Nilai Durbin Watson hitung
tersebut terletak diantara nilai -2 sampai dengan +2 (-2 < 1.888 < +2). Schingga dapat disimpulkan
data dalam keadaan memenuhi uji autokorelasi.

c. Pengujian Multikolinearitas Data

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh Variance Inflation
Factor (VIF) masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Nilai R-

Variabel VIF Kesimpulan
Square
Dana Alokasi Umum (DAU) 0.666814 3.001 Memenuhi uii
Dana Alokasi Khusus (DAK) 0.610175 2.565 Mul tikolinearijtas
Dana dekonsentrasi bidang pertanian 0.488807 1.956

Sumber: E-Views versi 9, 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas ditemukan nilai VIF untuk variabel dana alokasi umum
(DAU) yakni sebesar 3.001. Nilai VIF dana alokasi khusus (DAK) sebesar 2.565 dan untuk dana
dekonsentrasi bidang pertanian sebesar 1.956. Nilai VIF ini lebih rendah dari standar 10, sehingga
disimpulkan model regresi tidak terdapat masalah multikolinearitas.

d. Pengujian Heterokedastisitas Data
Berikut hasil pengolahan data menguji heterokedastisitas dengan metode white heterokedastisitas:
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Tabel 6. Hasil Pengujian Heterokedastisitas
Dependent Variable: ABS_RESIDUAL?
Method: Pooled EGLS

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 205.4221 65.46030 3.138118 0.0024
GAF? -5.803225 2.971327 -1.953075 0.0543
SAF? -0.590754 0.954913 -0.618647  0.5379
DF? -1.121849 0.783723 -1.431435 0.1562

Sumber: Pengolahan Data E-Views Versi 9, 2025

Berdasarkan hasil output di atas dapat dilihat bahwa nilai probability dari Dana Alokasi Umum
(DAU) sebesar 0.0543. Nilai probability dari dana Alokasi Khusus (DAK) sebesar 0.5379 dan nilai
probability dari dana dekonsentrasi bidang pertanian sebesar 0.1562. Berdasarkan hasil tersebut
maka nilai probability uji glejser lebih besar dibandingkan alpha 0.05 sehingga model regresi
dalam penelitian ini tidak terkena gejala heterokedastisitas.

2. Persamaan Regresi Berganda
Hasil analisis dengan bantuan program E-Views 9 ditampilkan pada tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7: Hasil Analisis Regresi Berganda
Dependent Variable: FSI?
Method: Pooled EGLS
Date: 09/19/25 Time: 08:53
Sample: 15
Included observations: 5
Cross-sections included: 17
Total pool (balanced) observations: 85
Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.090303 1.701313 -0.053078  0.9578
GAF? 0.077285  0.073257 1.054986 0.2946
SAF? 0.045272  0.020401 2.219082 0.0293
DF? 0.047399  0.016887 2.806847 0.0063
Weighted Statistics
R-squared 0.250145 Mean dependent var 17.54079
Adjusted R-squared  0.222373 S.D. dependent var 20.05170
S.E. of regression 0.925826 Sum squared resid 69.42941
F-statistic 9.006971 Durbin-Watson stat 1.887643
Prob(F-statistic) 0.000032

Sumber: E-Views versi 9, 2025

Berdasarkan angka pada kolom Unstandardized Coefficients, maka persamaan regresi berganda
yakni sebagai berikut ini:

Y =-0.0903 + 0.0773X; + 0.0453X; + 0.0473X; + e

Selanjunya pengujian dilanjutkan dengan koefisien determinasi dan pengujian hipotesis sebagai
berikut:

1) Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukkan besarnya koefisien
determinasi atau angka Adjusted R Square adalah sebesar 0.222373. Nilai ini menunjukan bahwa
sebesar 22.2373% variabilitas indeks ketahanan pangan (IKP) kabupaten/kota di Kawasan Teluk
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Tomini dapat dijelaskan oleh dana alokasi umum (DAU), dana alokasi khusus (DAK), dan dana
dekonsentrasi bidang pertanian. Sedangkan sisanya sebesar 77.7627% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti produktivitas pertanian, akses pasar dan infrastruktur
logistik, stabilitas harga pangan, tingkat pendapatan rumah tangga, perubahan iklim, tingkat
diversifikasi sumber pangan, dan akses layanan dasar terkait gizi dan kesehatan.

2) Hasil Pengujian Simultan

Berdasarkan tebel di atas didapat nilai F-hitung sebesar 9.006971 dan nilai signifikansi sebesar
0.000032. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga hipotesis diterima. Artinya dana
alokasi umum (DAU), dana alokasi khusus (DAK), dan dana dekonsentrasi bidang pertanian secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap indeks ketahanan pangan (IKP) kabupaten/kota di
Kawasan Teluk Tomini.

3) Pengujian Parsial

a) Pengaruh Dana alokasi umum (DAU) terhadap Indeks ketahanan pangan (IKP)
kabupaten/kota di Kawasan Teluk Tomini

Berdasarkan analisis diperoleh nilai t-hitung sebesar 1.054986 dan nilai signifikansi lebih besar
dari nilai probabilitas 0.05 (0.2946 > 0.05), maka dana alokasi umum (DAU) berpengaruh
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap indeks ketahanan pangan (IKP) kabupaten/kota di
Kawasan Teluk Tomini. Hasil koefisien positif tidak signifikan bermakna bahwa adanya
kecenderungan bahwa ketika DAU meningkat maka IKP juga ikut naik, namun belum cukup kuat
atau konsisten dalam mendorong perbaikan nyata terhadap ketahanan pangan kabupaten/kota di
Kawasan Teluk Tomini yang diduga karena karena pemanfaatannya belum optimal untuk sektor-
sektor strategis yang berhubungan langsung dengan ketahanan pangan.

Kecenderungan positif dari dana alokasi umum terhadap indeks ketahanan pangan menggambarkan
potensi fiskal daerah dalam memperkuat fondasi pembangunan pangan, meskipun pengaruhnya
belum konsisten. DAU membuka ruang fiskal bagi pemerintah daerah untuk mendanai layanan
dasar, termasuk kesehatan yang berhubungan dengan stunting dan ketahanan pangan, pertanian dan
ketahanan pangan, namun optimalisasi pemanfaatannya sangat tergantung pada kapasitas
kelembagaan, perencanaan partisipatif, serta orientasi kebijakan lokal (Adnan, 2015; Nawawi et al.,
2021; Hamzah et al., 2024). Ketika pemerintah daerah lebih fokus pada belanja rutin dan birokrasi,
efek DAU terhadap sektor pangan menjadi samar. Rosyadi et al., (2024); Priambodo & Djirimu
(2025) menekankan bahwa efektivitas fiskal daerah meningkat ketika anggaran diarahkan untuk
kegiatan yang mendorong produktivitas dan akses pangan. Hal serupa ditegaskan oleh Thow et al.
(2022), yang menunjukkan bahwa pendekatan integratif antara fiskal dan tata kelola wilayah
mendorong akselerasi pembangunan pangan. Setiawan et al. (2022) menggarisbawahi pentingnya
akuntabilitas fiskal sebagai katalis untuk mendorong penguatan sistem pangan lokal melalui
instrumen belanja daerah.

b) Pengaruh Dana alokasi khusus (DAK) terhadap Indeks ketahanan pangan (IKP)
kabupaten/kota di Kawasan Teluk Tomini

Berdasarkan analisis diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.219082 dan nilai signifikansi lebih kecil dari
nilai probabilitas 0.05 (0.0293 < 0.05), maka dana alokasi khusus (DAK) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indeks ketahanan pangan (IKP) kabupaten/kota di Kawasan Teluk Tomini.
Hasil koefisien positif dan signifikan menunjukan bahwa intervensi pemerintah melalui DAK yang
umumnya diarahkan pada program-program spesifik seperti infrastruktur pertanian, irigasi,
penguatan produksi pangan, hingga pemberdayaan masyarakat cenderung tepat sasaran dan terasa
langsung hasilnya di lapangan yakni optimalisasi ketahanan pangan kabupaten/kota di Kawasan
Teluk Tomini.

Intervensi Dana Alokasi Khusus (DAK) terbukti mampu memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan indeks ketahanan pangan karena karakteristiknya yang fokus pada
program-program sektoral yang konkret. Pendekatan berbasis kebutuhan sektoral seperti
pembangunan irigasi, pengadaan alat pertanian, dan pemberdayaan petani terbukti mendorong
produktivitas dan akses pangan secara langsung di tingkat lokal (Mukiwihando, 2020). Efektivitas
DAK ini turut dipengaruhi oleh pendekatan top-down yang dikombinasikan dengan pelibatan
pemerintah daerah dalam perencanaan berbasis kebutuhan lapangan (Hummel & Kusumasari,
2025). Selain itu, transparansi dan sistem pelaporan berbasis output yang diperkuat oleh kebijakan
fiskal pusat memungkinkan DAK menjadi lebih terukur dalam implementasi, terutama pada sektor
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pangan dan pertanian (Wardhani et al., 2017). Namun, efektivitas ini juga ditentukan oleh kesiapan
kelembagaan daerah dalam menyerap dan melaksanakan program pertanian dan ketahanan pangan
secara berkelanjutan (Zainuddin, 2021; Meliala & Djamaluddin, 2024). Artinya, sinergi antara
desain fiskal yang terarah dan kapasitas tata kelola daerah merupakan kombinasi kunci dalam
menjadikan DAK sebagai motor penggerak utama ketahanan pangan yang berkelanjutan di daerah.

¢) Pengaruh Dana dekonsentrasi bidang pertanian Terhadap Indeks ketahanan pangan
(IKP) kabupaten/kota di Kawasan Teluk Tomini

Berdasarkan analisis diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.806847 dan nilai signifikansi lebih kecil dari
nilai probabilitas 0.05 (0.0063 < 0.05), maka dana dekonsentrasi bidang pertanian berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Indeks ketahanan pangan (IKP) kabupaten/kota di Kawasan Teluk
Tomini. Hasil koefisien positif dan signifikan menunjukan bahwa dana dekonsentrasi di bidang
pertanian seperti penyuluhan pertanian, penyediaan sarana produksi/kebutuhan produktif
masyarakat tani, teknologi pertanian, dan penguatan kelembagaan petani benar-benar memberi
dorongan kuat terhadap peningkatan indeks ketahanan pangan kabupaten/kota di Kawasan Teluk
Tomini.

Peningkatan indeks ketahanan pangan melalui dana dekonsentrasi bidang pertanian sangat logis
karena fokus alokasinya langsung menyentuh elemen kunci produktivitas pangan (Sumedi et al.,
2013; Silvia & Bowo, 2023). Ketika dukungan fiskal difokuskan pada penyuluhan, teknologi tepat
guna, serta penguatan kapasitas kelembagaan petani, hasilnya bukan hanya peningkatan produksi,
tapi juga efisiensi dan adaptasi lokal yang lebih kuat (Uremadu, 2018; Ezhim, 2019; Bizikova et
al., 2020). Penguatan kelembagaan tani yang difasilitasi pemerintah menjadi penghubung vital
antara kebijakan pusat dan perubahan nyata di daerah terutama dalam penguatan produktivitas
pertanian dan ketahanan pangan (Fazri et al., 2024; Nasir et al., 2025). Dengan demikian, desain
kebijakan melalui dana dekonsentrasi yang menyasar langsung ke akar produksi dan pengelolaan
lokal menjadi pendorong utama ketahanan pangan yang inklusif dan berkelanjutan.

Kebijakan fiskal dalam ekonomi pertanian terbukti memainkan peran penting dalam membentuk
capaian ketahanan pangan (Akhmad et al., 2012; Akbar & Jamil, 2012; Kotur et al., 2024). Alokasi
anggaran seperti dana alokasi umum, dana alokasi khusus, serta dana dekonsentrasi bidang
pertanian mendorong pemerintah daerah memperkuat kapasitas kelembagaan, pelayanan publik,
dan infrastruktur pertanian yang mendukung akses pangan secara langsung. Efektivitas pengelolaan
fiskal ini berkontribusi pada kuantitas bantuan yang diberikan, serta menyentuh aspek kualitas tata
kelola dan perencanaan pembangunan pangan yang inklusif (Julia et al., 2015; Akbar et al., 2025).
Fleksibilitas fiskal daerah telah terbukti mampu merespons tantangan kerentanan pangan lokal,
utamanya saat intervensi dilakukan secara adaptif dan berbasis kebutuhan wilayah (Akbar &
Jabbar, 2017; Habir & Negara, 2025; Hasugian & Salqaura, 2025). Selain itu, konsistensi belanja
publik di sektor pertanian yang terencana dan terstruktur memungkinkan pemerintah daerah
memaksimalkan potensi lokal dan memperluas akses distribusi pangan (Diaz-Bonilla, 2015;
Rudiarto et al., 2025). Dengan demikian, korelasi antara kebijakan fiskal dan kinerja indeks
ketahanan pangan mencerminkan pentingnya arah anggaran dalam memperkuat peran pemerintah
sebagai fasilitator sistem pangan daerah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan penelitian bahwa (1)
kinerja pemerintah atas indeks ketahanan pangan sudah cukup baik yakni indeks ketahanan pangan
(IKP) Kabupaten/Kota di kawasan Teluk Tomini mengalami dinamika yang berbeda antarprovinsi.
Sulawesi Tengah mencatat rata-rata pertumbuhan IKP sebesar -1,21% dengan tren fluktuatif dan
pemulihan di 2024. Sulawesi Utara menunjukkan rata-rata pertumbuhan sebesar 0,34%, meskipun
dengan penurunan tajam di beberapa kabupaten. Sementara itu, Provinsi Gorontalo mencatat rata-
rata pertumbuhan IKP tertinggi sebesar 0,43% dan relatif stabil. Kota Bitung dan Kota Gorontalo
menonjol sebagai daerah dengan peningkatan signifikan, menandakan peran kebijakan fiskal yang
tepat sasaran dalam memperkuat ketahanan pangan lokal secara berkelanjutan. (2) dana alokasi
umum (DAU), dana alokasi khusus (DAK), dan dana dekonsentrasi bidang pertanian secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap indeks ketahanan pangan (IKP) kabupaten/kota di
kawasan teluk tomini dengan koefisien determinasi sebesar 22.2373%. Sisanya sebesar 77.7627%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti produktivitas pertanian,
akses pasar dan infrastruktur logistik, stabilitas harga pangan, tingkat pendapatan rumah tangga,
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perubahan iklim, tingkat diversifikasi sumber pangan, dan akses layanan dasar terkait gizi dan
kesehatan. Hasil secara parsial ditemukan bahwa dana alokasi umum berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap IKP, sementara untuk dana alokasi khusus, dan dana dekonsentrasi bidang
pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap IKP.

Rekomendasi atas hasil penelitian ini yakni pemerintah daerah perlu memprioritaskan penggunaan
Dana Alokasi Umum (DAU) untuk program-program strategis berbasis pertanian, seperti
infrastruktur pangan, cetak sawah, akses distribusi, dan peningkatan kapasitas petani agar
berdampak langsung terhadap ketahanan pangan serta berbagai program untuk mengatasi inflasi
dan deflasi komoditi pangan. ementerian Pertanian, Dinas Pertanian dan Bappeda perlu untuk
memperkuat efektivitas Dana Alokasi Khusus (DAK) dan dana dekonsentrasi melalui pemantauan
output program serta integrasi dengan target ketahanan pangan lokal secara periodik. Lembaga
pengawasan dan masyarakat sipil perlu dilibatkan dalam pengawasan implementasi anggaran
sektor pertanian agar penggunaan dana lebih akuntabel dan fokus pada kebutuhan lokal yang
konkret dan berkelanjutan.
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